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ABSTRAK 

 

Pengaruh 2,4-Diklorofenoksiasetat (2,4-D) dan Kinetin terhadap 

Produksi Flavonoid Kultur Kalus Daun Ginseng Jawa (Talinum 

paniculatum (Jacq.) Gaertn.) 

 

SARAH MEGA PRATENNA KABAN 

 

Talinum paniculatum atau ginseng jawa termasuk dalam jenis tanaman obat. 

Kandungan flavonoid pada ginseng jawa menentukan berbagai aktivitas biologi, 

seperti meningkatkan daya tahan tubuh terhadap penyakit, antiinflamasi, dan 

antioksidan. Kultur in vitro merupakan metode yang sering digunakan untuk 

meningkatkan flavonoid. Zat pengatur tumbuh adalah faktor yang dapat 

memengaruhi produksi metabolit sekunder secara in vitro. Jenis ZPT yang sering 

digunakan dalam inisiasi kalus dan produksi flavonoid adalah 2,4-D dan kinetin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 2,4-D dan kinetin terhadap 

pertumbuhan kalus dan kandungan flavonoid pada kultur kalus ginseng jawa. 

Penelitian eksperimental ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 16 

perlakuan. Inisiasi kalus dilakukan pada media Murashige and Skoog (MS) dengan 

penambahan 2,4-D dan kinetin (0, 0,5, 1, dan 2 mg/L). Uji kadar flavonoid total 

(TFC) menggunakan alat spektrofotometer UV-vis. Data dianalisis secara kualitatif 

melalui deskripsi hasil dan kuantitatif menggunakan One-Way ANOVA. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa konsentrasi kinetin 1 mg/L dan 2,4-

D 2 mg/L berpengaruh terhadap peningkatan biomassa kalus sebesar 0,105 g berat 

kering kalus, sedangkan konsentrasi 2 mg/L kinetin dan 0 mg/L 2,4-D berpengaruh 

nyata terhadap peningkatan kadar flavonoid total (TFC) sebesar 29,29±1,19 mg 

(QE)/g berat kering. Pada penelitian ini, 2 mg/L kinetin dan 1 mg/L 2,4-D adalah 

konsentrasi yang optimal untuk meningkatkan kadar flavonoid total pada kultur 

kalus T. paniculatum sebesar 25,66±0,98 mg (QE)/g berat kering. 

 

Kata Kunci : 2,4-D, Flavonoid, Kinetin, Kultur In Vitro, Talinum paniculatum 
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ABSTRACT 

 

Effect of 2,4- Dichlorophenoxyacetic acid (2,4-D) and Kinetin on 

Flavonoid Production in Javanese Ginseng Leave (Talinum 

paniculatum (Jacq.) Gaertn.) Callus Culture 

 

SARAH MEGA PRATENNA KABAN 

 

Talinum paniculatum or Javanese ginseng is included in the type of medicinal plant. 

The flavonoid content in Javanese ginseng determines various biological activities, 

such as increasing the body's resistance to disease, anti-inflammatory, and 

antioxidant. In vitro culture is a method that is often used to increase flavonoids. 

Plant growth regulators can affect the production of secondary metabolites in vitro. 

The types of PGR that are often used in callus initiation and flavonoid production 

are 2,4-D and kinetin. This study aimed to examine the effect of 2,4-D and kinetin 

on callus growth and flavonoid content in the callus culture of Javanese ginseng. 

This experimental study used a completely randomized design with 16 treatments. 

Callus initiation was carried out on Murashige and Skoog (MS) media with the 

addition of 2,4-D and kinetin (0, 0,5, 1, and 2 mg/L). Total flavonoid content (TFC) 

was tested using a UV-vis spectrophotometer. Data were analyzed qualitatively 

through the results description and quantitatively using One-Way ANOVA. Based 

on the results of the study, it is known that the concentration of kinetin 1 mg/L and 

2,4-D 2 mg/L affected increasing callus biomass by 0.105 g dry weight of callus, 

while the concentration of 2 mg/L kinetin and 0 mg/L 2,4-D significantly affected 

the increase in total flavonoid content (TFC) of 29.29 ± 1.19 mg (QE)/g dry weight. 

In this study, 2 mg/L kinetin and 1 mg/L 2,4-D were the optimal concentrations to 

increase total flavonoid levels in T. paniculatum callus cultures by 25.66±0.98 mg 

(QE)/g dry weight. 

 

Keywords : 2,4- D, Flavonoid, Kinetin, In Vitro Culture, Talinum paniculatum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman obat sejak lama telah dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia 

untuk bahan baku dalam pengobatan herbal (Suparni & Wulandari, 2012). 

Khasiat tanaman obat dalam pengobatan herbal ini tidak terlepas dari 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh setiap jenis 

tanaman. Berbagai metabolit sekunder telah banyak diteliti dapat memiliki 

efek farmakologi bagi kesehatan dan potensial dijadikan bahan baku 

pembuatan obat, seperti tanaman krisan (Chrysanthemum morifolium), 

pegagan (Centella asiatica), kepel (Stelechocarpus burahol), purwoceng 

(Pimpinella pruatjan), dan lain-lain (Utami & Puspaningtyas, 2013). 

Ginseng jawa adalah salah satu tanaman obat yang memiliki khasiat dalam 

pengobatan herbal dan juga penghasil metabolit sekunder. 

Ginseng jawa (Talinum paniculatum) biasa digunakan dalam 

pengobatan herbal, baik sebagai bahan baku obat tradisional maupun 

pembuatan jamu (Wardani et al., 2004) dan juga dapat dikonsumsi oleh 

masyarakat sebagai bahan sayur (Cunha et al., 2020). Penggunaannya 

dalam pengobatan herbal memiliki berbagai macam manfaat, antara lain 

sebagai tonik, memperkuat daya tahan tubuh, sebagai anti radang, dan 

meningkatkan nafsu makan (Setyani et al., 2016). T. paniculatum juga 

memiliki manfaat dalam peningkatan daya tahan tubuh terhadap penyakit, 

sebagai agen antiinflamasi, memiliki potensi androgenik, dan mampu 

menginduksi diferensiasi sel melalui sel reseptor (Manuhara et al., 2015). 

Manfaat-manfaat tersebut tidak terlepas dari metabolit sekunder yang 

dihasilkan ginseng jawa, yaitu saponin, flavonoid, polifenol, sterol, tanin, 

alkaloid, dan kuinon (Manuhara et al., 2015; Wardani et al., 2004). 
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Metabolit sekunder yang dihasilkan T. paniculatum salah satunya 

adalah flavonoid. Pada umumnya, senyawa flavonoid dapat diproduksi oleh 

berbagai macam bagian tanaman dan memiliki beragam fungsi, seperti 

antioksidan, anti-asam urat, antihiperurisemia, anti hipertensi, anti-bakteri, 

dan anti-kanker (Habibah et al., 2016).  

Banyaknya manfaat dan kebutuhan manusia terhadap tanaman obat dan 

metabolit sekunder tersebut menyebabkan ketersediaannya di alam akan 

semakin menurun jika dimanfaatkan secara intensif dalam jangka waktu 

yang lama tanpa disertai dengan budidaya yang berkelanjutan (Fejér et al., 

2018). Kondisi lingkungan seperti perubahan iklim dan kondisi geografis, 

penggunaan pestisida, dan penyakit pada tanaman juga dapat memengaruhi 

ketersediaan metabolit sekunder, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, 

dari habitat asli ataupun dari tanaman budidaya. Selain itu, produksi atau 

ekstraksi senyawa metabolit sekunder dari tanaman obat secara langsung 

masih relatif rendah sehingga kebutuhannya dalam jumlah besar belum 

dapat mencukupi ((Shkondrov et al., 2019); (Martinez et al., 2021)). Oleh 

karena itu, untuk menjamin ketersediaannya di alam agar dapat 

berkelanjutan serta kualitas dan kuantitas metabolit sekundernya dapat 

terpenuhi maka diperlukan pendekatan bioteknologi melalui kultur in vitro.  

Kultur in vitro adalah metode yang dapat diterapkan dalam multiplikasi 

tanaman dengan cara menginokulasikan eksplan ke dalam media secara 

aseptik pada lingkungan yang dapat dikontrol (Mastuti, 2017). Perbanyakan 

tanaman melalui metode ini dapat menghasilkan tanaman dalam kuantitas 

yang besar pada waktu yang relatif singkat (Mastuti et al., 2021). Selain itu, 

kultur in vitro tidak hanya berfungsi dalam memperbanyak tanaman secara 

klonal, tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk memproduksi kandungan 

metabolit sekunder yang beragam dan dapat dikontrol kondisi 

lingkungannya seperti faktor iklim, karakteristik tanah sebagai media 

tanam, serta gangguan serangga dan mikroorganisme (Setiawati et al., 

2020). Menurut penelitian Marchev et al. (2014) kultur in vitro dapat 

meningkatkan produksi metabolit sekunder tanaman melalui pengubahan 
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jalur biosintesis metabolit sekunder. Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa kultur in vitro mampu memproduksi dan 

meningkatkan senyawa metabolit sekunder pada tanaman, khususnya pada 

T. paniculatum.  

Wardani et al. (2004), membuktikan bahwa optimasi kultur kalus T. 

paniculatum secara in vitro dengan penambahan 1,5 mg/L 2,4-D dan 1,5 

mg/L kinetin dapat meningkatkan kadar saponin. Penelitian Erin et al. 

(2020) juga menunjukkan bahwa penambahan indole butyric acid (IBA) dan 

ethepon secara in vitro dapat meningkatkan kadar saponin melalui kultur 

akar adventif. Berdasarkan ketebalan noda, perlakuan dengan penambahan 

IBA 2 mg/L dan ethephon 1 mg/L memiliki noda paling tebal, sedangkan 

berdasarkan luas nodanya, kandungan saponin terbesar ditemukan pada 

perlakuan IBA 1 mg/L dan ethephon 1 mg/L yaitu sebesar 0,38 cm2/0,01 g 

berat kering. Manuhara et al. (2015) melaporkan penambahan sukrosa dan 

potasium nitrat melalui kultur rambut akar menggunakan balloon-type 

bubble bioreactor (BTBB) dapat memengaruhi akumulasi saponin. 

Berdasarkan penelitian tersebut kandungan saponin maksimum terdapat 

pada media dengan penambahan sukrosa sebesar 5%. Selain itu, ada pula 

beberapa penelitian yang dilakukan untuk meningkatkan kandungan 

metabolit sekunder pada T. paniculatum dengan menggunakan elisitor 

secara in vitro. Penelitian Pono et al. (2021) melaporkan bahwa 

penambahan asam salisilat 0,30 mM selama 6 hari waktu inkubasi 

menghasilkan kandungan saponin dengan luas noda sebesar 0,565 cm2. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Wijaya et al. (2020) menunjukkan 

bahwa elisitasi 100 mg/L kitosan dalam waktu 7 hari pada T. paniculatum 

juga dapat meningkatkan produksi saponin dengan luas noda sebesar 0,495 

cm2. Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya mengenai optimasi 

produksi metabolit sekunder pada T. paniculatum secara in vitro, belum ada 

penelitian yang secara khusus mengoptimasi produksi flavonoid pada kultur 

kalus T. paniculatum.  
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Penerapan kultur in vitro dalam memproduksi metabolit sekunder 

dipengaruhi oleh faktor media, zat pengatur tumbuh (ZPT), elisitor, 

prekursor, nutrisi maupun pengendalian lingkungan media dan kultur 

(Sutini et al., 2020). Diantara beberapa faktor tersebut, ZPT berperan 

penting dalam merangsang produksi metabolit sekunder. Hal ini dibuktikan 

oleh penelitian  Habibah et al., (2016) yang mengoptimasi Picloram 

sebanyak 7,5 mg/L ke dalam kultur kalus tanaman Stelechocarpus burahol 

dan menghasilkan peningkatan flavonoid sebesar 45%. Penelitian lainnya 

yang dilakukan oleh Bong et al. (2021) yang mengoptimasi 2,4-D sebanyak 

0,25 mg/L dan BAP sebanyak 0,25 mg/L ke dalam kultur suspensi sel 

Clinacanthus nutans mampu meningkatkan senyawa fenolik dan 

mengakumulasi beberapa jenis senyawa flavonoid. Berdasarkan penelitian 

Purwianingsih et al. (2016) kultur kalus Chrysanthemum cinerariaefolium 

pada media 2,4-D 4 mg/L dan kinetin 0 mg/L dapat memproduksi kalus 

secara optimal yang mengandung metabolit sekunder flavonoid khususnya 

quercetin. Selain itu, kultur kalus Chrysanthemum morifolium pada 

konsentrasi 3 mg/L 2,4-D + 2 mg/L kinetin dan 4 mg/L 2,4-D menghasilkan 

senyawa yang berpotensi sebagai prekursor alkaloid, fenolik, dan flavonoid 

(Setiawati et al., 2020).  

Berdasarkan studi sebelumnya menunjukkan bahwa, pada kultur in 

vitro, jenis dan konsentrasi ZPT yang digunakan memengaruhi peningkatan 

metabolit sekunder. Meskipun ZPT golongan auksin dan sitokinin sudah 

terbukti dapat meningkatkan flavonoid pada kultur in vitro tanaman lain 

tetapi penggunaan 2,4-D dan kinetin dalam meningkatkan kandungan 

flavonoid pada kultur kalus T. paniculatum belum pernah diteliti. Oleh 

karena itu, penelitian ini akan mengkaji pengaruh konsentrasi 2,4-D dan 

kinetin terhadap pertumbuhan kalus dan kandungan flavonoid pada kultur 

kalus T. paniculatum.  
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1.2  Rumusan Masalah 

1. Apa pengaruh konsentrasi 2,4-D dan kinetin terhadap pertumbuhan 

kalus eksplan daun T. paniculatum (Jacq.) Gaertn? 

2. Apa pengaruh konsentrasi 2,4-D dan kinetin terhadap produksi 

flavonoid dalam kalus eksplan daun T. paniculatum (Jacq.) Gaertn? 

3. Berapa konsentrasi 2,4-D dan kinetin yang optimal terhadap produksi 

flavonoid dalam kalus eksplan daun T. paniculatum (Jacq.) Gaertn? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi 2,4-D dan kinetin terhadap 

pertumbuhan kalus eksplan daun T. paniculatum (Jacq.) Gaertn. 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi 2,4-D dan kinetin terhadap produksi 

flavonoid dalam kalus eksplan daun T. paniculatum (Jacq.) Gaertn. 

3. Mengetahui konsentrasi 2,4-D dan kinetin yang optimal terhadap 

produksi flavonoid dalam kalus eksplan daun T. paniculatum (Jacq.) 

Gaertn. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat dalam pengembangan ilmu dan 

pengetahuan terkait optimasi produksi flavonoid yang dapat dimanfaatkan 

dalam pengobatan herbal. Selain itu, hal ini juga dapat dimanfaatkan 

sebagai informasi dasar bagi pengembangan teknologi dalam produksi 

flavonoid secara masif.  
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BAB V 

SIMPULAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Konsentrasi kinetin 1 mg/L dan 2,4-D 2 mg/L berpengaruh terhadap 

peningkatan biomassa kalus sebesar 0,105 g berat kering kalus dan 

konsentrasi kinetin 0,5 mg/L dan 2,4-D 0 mg/L biomassa mengalami 

penurunan sebesar 0,008 g berat kering kalus.  

2. Konsentrasi kinetin 2 mg/L dan 2,4-D 0 mg/L berpengaruh dalam 

meningkatkan kadar flavonoid total (TFC) sebesar 29,29±1,19 mg (QE)/g 

dan konsentrasi kinetin 0,5 mg/L dan 2,4-D 2 mg/L kadar flavonoid total 

(TFC) mengalami penurunan sebesar 8,55±0,30 mg (QE)/g BK.  

3. Konsentrasi ZPT yang optimal dalam meningkatkan flavonoid dalam 

kultur kalus T. paniculatum adalah kinetin 2 mg/L dan 2,4-D 1 mg/L. 

 

5.2 Saran 

1. Disarankan untuk menginduksi kalus pada media yang optimal terlebih 

dahulu sebelum disubkulturkan pada media perlakuan sehingga intensitas 

kalus yang terbentuk lebih besar dan mencukupi kebutuhan kalus saat 

melakukan ekstraksi sampel dan uji kadar flavonoid total (TFC). 

2. Disarankan untuk memperpanjang fase pertumbuhan kalus hingga 

mencapai fase log dan stasioner untuk melihat kadar flavonoid total (TFC) 

yang lebih optimal. 

3. Disarankan untuk menguji jenis-jenis flavonoid yang dihasilkan melalui 

kultur kalus daun T. paniculatum.  
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